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MOTTO 

“Jangan pernah takut hidupmu akan berakhir, tetapi takutlah hidupmu tak pernah 

dimulai.” 

 

 

“Mencoba memang tidak menjamin keberhasilan, tetapi diam saja sudah 

dipastikan gagal.” 

 

 

“Kita hanya perlu lebih baik dari yang kemarin, bukan lebih baik dari orang lain.” 

 

 

 

“Masalah yang mengeruh Oh, perasaan yang rapuh ini belum separuhnya biasa 

saja, kamu tak apa perjalanan yang jauh kau bangun untuk bertaruh hari belum 

selesai biasa saja, kamu tak apa” 

(Hindia, EVALUASI) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 

inklusif, perceived organizational support (POS), dan keterlibatan anggota 

terhadap perilaku inovatif anggota Himpunan Mahasiswa Manajemen (Himaprodi) 

di Universitas Islam Malang. Penelitian ini dimotivasi oleh rendahnya tingkat 

partisipasi beberapa anggota dalam mengusulkan ide, terbatasnya pengembangan 

program kerja, dan kemampuan anggota yang belum optimal dalam menghasilkan 

dan mengimplementasikan ide-ide baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian eksploratif. Populasi terdiri dari 104 anggota, 

yang semuanya dipilih sebagai responden melalui teknik pengambilan sampel 

jenuh. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin dan 

dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS. Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan inklusif, persepsi dukungan 

organisasi, dan keterlibatan anggota secara simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku inovatif, dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,745. 

Secara parsial, ketiga variabel tersebut juga terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku inovatif anggota. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penguatan kepemimpinan inklusif, persepsi dukungan organisasi, dan keterlibatan 

anggota perlu dikelola secara simultan untuk mendorong perilaku inovatif dalam 

organisasi mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Inklusif, Perceived Organizational Support, 

Engagement Anggota, Perilaku Inovatif. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of inclusive leadership, perceived 

organizational support (POS), and member engagement on the innovative behavior 

of Management Student Association (Himaprodi) members at Universitas Islam 

Malang. This research is motivated by the low level of participation among some 

members in proposing ideas, limited development of work programs, and the not 

yet optimal ability of members to generate and implement new ideas. This study 

employed a quantitative approach using an explanatory research design. The 

population consisted of 104 members, all of whom were selected as respondents 

through a saturated sampling technique. Primary data were collected through a 

five-point Likert scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression 

analysis with the assistance of SPSS software. The results indicate that inclusive 

leadership, perceived organizational support, and member engagement 

simultaneously have a positive and significant effect on innovative behavior, with 

an Adjusted R Square value of 0.745. Partially, the three variables were also proven 

to have a positive and significant effect on members' innovative behavior. These 

findings suggest that strengthening inclusive leadership, perceived organizational 

support, and member engagement needs to be managed simultaneously to 

encourage innovative behavior within student organizations. 

 

Keywords: Inclusive Leadership, Perceived Organizational Support, Member 

Engagement, Innovative Behavior. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Organisasi kemahasiswaan merupakan wadah bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan potensi akademik maupun non akademik melalui berbagai 

kegiatan yang dirancang dan dikelola secara mandiri. Keikutsertaan 

mahasiswa dalam organisasi tidak hanya memberikan pengalaman dalam 

menjalankan program kerja, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan, komunikasi, kerja sama, 

pemecahan masalah, serta tanggung jawab. Idauli et al. (2021) menjelaskan 

bahwa organisasi kemahasiswaan memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengembangkan keterampilan nonteknis (soft skills) mahasiswa, 

terutama kemampuan bekerja sama, komunikasi, kepemimpinan, dan 

kolaborasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa organisasi 

kemahasiswaan tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kegiatan 

mahasiswa, tetapi juga sebagai media pembentukan kompetensi yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. Selain itu, Mustamin et al. (2025) juga 

menemukan bahwa keterlibatan dalam organisasi kampus mampu 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan, adaptasi, kolaborasi, dan 

manajemen waktu sehingga organisasi kemahasiswaan menjadi salah satu 

sarana penting dalam membentuk mahasiswa yang kompeten, adaptif, dan 

berdaya saing. 
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Selain berperan dalam pengembangan kompetensi individu, 

organisasi kemahasiswaan juga menjadi sarana pembentukan karakter dan 

peningkatan partisipasi mahasiswa dalam kehidupan kampus. Melalui 

berbagai program kerja yang dirancang dan dilaksanakan secara bersama, 

mahasiswa belajar mengelola organisasi, menyusun perencanaan, 

membangun kolaborasi, serta menyelesaikan berbagai tantangan yang 

muncul selama pelaksanaan kegiatan.  

Dalam konteks perguruan tinggi, organisasi kemahasiswaan tidak 

hanya berfungsi sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga sebagai bagian dari 

proses pembinaan mahasiswa. Pembinaan melalui organisasi 

kemahasiswaan bertujuan menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 

akademik sekaligus kemampuan berorganisasi, kepemimpinan, dan 

tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, organisasi kemahasiswaan menjadi 

salah satu instrumen penting dalam mendukung pengembangan kualitas 

sumber daya manusia di perguruan tinggi.  

Salah satu organisasi kemahasiswaan di tingkat program studi adalah 

Himpunan Mahasiswa Program Studi (HIMAPRODI). HIMAPRODI 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 

merupakan organisasi yang mewadahi mahasiswa Program Studi 

Manajemen dalam mengembangkan potensi akademik maupun 

nonakademik melalui berbagai kegiatan yang selaras dengan visi dan misi 

program studi. Selain menjadi media pengembangan kepemimpinan dan 

karakter mahasiswa, HIMAPRODI juga berfungsi sebagai jembatan 
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komunikasi antara mahasiswa, program studi, alumni, serta berbagai 

mitra internal maupun eksternal universitas. 

Dalam menjalankan fungsinya, HIMAPRODI Manajemen memiliki 

struktur kepengurusan yang terdiri atas Badan Pengurus Harian (BPH) dan 

lima divisi, yaitu Human Resources (HR) Division, Research and 

Development (RnD) Division, Public Relation (PR) Division, Entrepreneur 

(ETP) Division, dan Creative (CR) Division. Masing-masing divisi 

memiliki tugas, tanggung jawab, serta program kerja yang berbeda sesuai 

dengan bidangnya. Divisi Human Resources berfokus pada pengembangan 

sumber daya manusia, pembinaan internal, penyelesaian permasalahan 

organisasi, serta proses regenerasi kepengurusan. Divisi Research and 

Development bertanggung jawab mengembangkan kapasitas intelektual 

mahasiswa sekaligus menjadi wadah penyaluran aspirasi melalui berbagai 

kegiatan akademik. Divisi Public Relation berperan membangun 

komunikasi dan kerja sama dengan pihak internal maupun eksternal, 

termasuk alumni dan mitra organisasi. Divisi Entrepreneur bertanggung 

jawab mengembangkan jiwa kewirausahaan serta mendukung kemandirian 

organisasi melalui berbagai program bisnis. Sementara itu, Divisi Creative 

berperan mengelola media informasi, publikasi, dokumentasi, fotografi, 

videografi, serta membangun citra HIMAPRODI melalui berbagai platform 

digital. 

Keberadaan berbagai divisi tersebut menunjukkan bahwa setiap 

pengurus tidak hanya menjalankan tugas administratif, tetapi juga 
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bertanggung jawab merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi berbagai 

program kerja. Berdasarkan Garis Besar Haluan Kinerja (GBHK) 

HIMAPRODI Manajemen, setiap ketua divisi memiliki tanggung jawab 

menyusun program kerja tahunan, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan, 

membangun komunikasi yang efektif, serta meningkatkan loyalitas 

pengurus divisi. Selain itu, seluruh divisi didorong untuk melaksanakan 

program kerja yang progresif, kolaboratif, dan solutif sehingga mampu 

memberikan manfaat nyata bagi mahasiswa. Dengan demikian, 

keberhasilan HIMAPRODI tidak hanya diukur dari terlaksananya program 

kerja, tetapi juga dari kemampuan setiap divisi menghadirkan kegiatan yang 

relevan, kreatif, dan mampu menjawab kebutuhan mahasiswa. 

Setiap divisi menghadapi tantangan yang berbeda sehingga 

memerlukan kemampuan berinovasi dari para pengurusnya. Divisi 

Research and Development dituntut menghadirkan seminar, pelatihan, 

maupun kegiatan akademik yang mengikuti perkembangan ilmu 

manajemen dan kebutuhan dunia kerja. Divisi Public Relation perlu 

mengembangkan strategi komunikasi dan kolaborasi yang mampu 

memperluas jejaring organisasi. Divisi Entrepreneur dituntut menciptakan 

program kewirausahaan yang kreatif dan berkelanjutan guna mendukung 

kemandirian organisasi. Divisi Creative harus mampu menghasilkan konten 

digital yang menarik agar informasi dan citra organisasi tersampaikan 

secara efektif kepada mahasiswa. Sementara itu, Divisi Human Resources 

memiliki tanggung jawab mengembangkan kualitas sumber daya manusia 
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melalui pembinaan, penguatan kerja sama tim, dan regenerasi 

kepengurusan. Beragam tuntutan tersebut menunjukkan bahwa setiap 

program kerja memerlukan pengurus yang mampu menghasilkan gagasan 

baru, memperbaiki program yang telah berjalan, serta menemukan solusi 

atas berbagai tantangan organisasi. Kemampuan tersebut menjadi faktor 

penting agar setiap divisi dapat menjalankan program kerja secara lebih 

efektif, adaptif, dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi mahasiswa 

maupun organisasi. 

Namun, pelaksanaan program kerja organisasi mahasiswa masih 

menghadapi berbagai tantangan. Tidak semua pengurus menunjukkan 

tingkat partisipasi yang sama dalam menjalankan tugas organisasi. Sebagian 

pengurus aktif memberikan ide, terlibat dalam diskusi, dan berinisiatif 

menyelesaikan berbagai permasalahan, sedangkan sebagian lainnya lebih 

banyak berperan sebagai pelaksana tanpa memberikan gagasan baru. Selain 

itu, beberapa program kerja masih merupakan pengembangan terbatas dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan pada periode sebelumnya sehingga inovasi 

yang dihasilkan belum optimal. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pengurus dalam menghasilkan, mengembangkan, dan 

merealisasikan ide baru masih perlu ditingkatkan. 

Dalam kajian perilaku organisasi, kemampuan tersebut dikenal 

sebagai perilaku inovatif (innovative behavior). Perilaku inovatif tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan menciptakan ide baru, tetapi juga 

mencakup upaya memperkenalkan, mengembangkan, dan 
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mengimplementasikan ide tersebut agar memberikan manfaat bagi 

organisasi. Individu yang memiliki perilaku inovatif akan lebih proaktif 

dalam mencari solusi, melakukan perbaikan, serta mengembangkan 

program yang mampu meningkatkan efektivitas organisasi. Dengan 

demikian, perilaku inovatif menjadi salah satu faktor penting yang 

mendukung keberhasilan organisasi dalam menghadapi perubahan. 

Perilaku inovatif (innovative behavior atau innovative work 

behavior atau IWB) merupakan perilaku individu yang berkaitan dengan 

proses menghasilkan, mengembangkan, mempromosikan, hingga 

mengimplementasikan ide, metode, atau cara baru yang memberikan 

manfaat bagi organisasi. Perilaku inovatif tidak hanya terbatas pada 

kemampuan menciptakan gagasan kreatif, tetapi juga mencakup keberanian 

menyampaikan ide, memperoleh dukungan dari pihak lain, serta 

merealisasikan ide tersebut menjadi solusi yang dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi. Dengan demikian, perilaku inovatif menjadi salah 

satu faktor penting yang mendukung keberhasilan organisasi dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan perubahan. 

Dalam perkembangannya, perilaku inovatif dipandang sebagai 

perilaku yang melibatkan serangkaian aktivitas mulai dari penciptaan ide 

(idea generation), promosi ide (idea promotion), hingga implementasi ide 

(idea implementation). Rosyiana & Fauzi (n.d.) menjelaskan bahwa 

innovative work behavior merupakan seluruh perilaku individu yang 

berkaitan dengan penciptaan, promosi, dan implementasi ide, proses, 
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produk, maupun prosedur baru yang memberikan nilai tambah bagi 

organisasi. Selain itu, kajian sistematis yang dilakukan oleh Srirahayu et al. 

(2023) menunjukkan bahwa perilaku inovatif merupakan salah satu faktor 

yang berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas organisasi dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti karakteristik individu, 

kepemimpinan, serta lingkungan organisasi. 

Dalam konteks organisasi kemahasiswaan, perilaku inovatif 

tercermin dari kemampuan pengurus untuk mengusulkan program kerja 

yang lebih kreatif, mengembangkan kegiatan yang telah berjalan, 

menemukan solusi terhadap berbagai kendala organisasi, serta 

mengimplementasikan gagasan tersebut menjadi kegiatan yang memberikan 

manfaat bagi mahasiswa. Oleh karena itu, perilaku inovatif menjadi 

kompetensi yang penting dimiliki oleh setiap pengurus organisasi karena 

dapat mendorong terciptanya program kerja yang lebih adaptif, kolaboratif, 

dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan organisasi mahasiswa, termasuk HIMAPRODI Manajemen, 

tidak hanya ditentukan oleh terlaksananya program kerja, tetapi juga oleh 

kemampuan pengurusnya dalam menciptakan dan mewujudkan inovasi 

yang memberikan nilai tambah bagi organisasi. 
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Bagi HIMAPRODI Manajemen Universitas Islam Malang, perilaku 

inovatif memiliki arti penting karena organisasi ini menjadi wadah 

pengembangan mahasiswa sekaligus pelaksana berbagai kegiatan yang 

mendukung proses akademik maupun pengembangan kompetensi non 

akademik. Pengurus dituntut mampu menghadirkan program kerja yang 

tidak hanya berjalan sesuai agenda, tetapi juga memberikan nilai tambah 

bagi mahasiswa. Oleh sebab itu, kemampuan pengurus dalam mencetuskan 

gagasan baru, mengembangkan kegiatan yang telah ada, dan menerapkan 

solusi yang lebih efektif menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian. 

Berikut perbandingan jumlah proker dari Himaprodi Manajemen periode 

2024 dan periode 2025; 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data internal HIMAPRODI Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang tahun 2024–2025, 

kemampuan setiap divisi dalam menghasilkan program kerja yang bersifat 

inovatif masih menunjukkan hasil yang beragam. Gambar 1.1 menunjukkan 

bahwa Divisi Research and Development mengalami peningkatan jumlah 
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Gambar 1. 1 Data diolah, 2026 
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program kerja inovatif dari tiga program pada tahun 2024 menjadi empat 

program pada tahun 2025. Peningkatan juga terjadi pada Divisi 

Entrepreneur, dari dua program menjadi tiga program. Sebaliknya, Divisi 

Human Resources mengalami penurunan dari empat program inovatif pada 

tahun 2024 menjadi tiga program pada tahun 2025. Sementara itu, Divisi 

Public Relation dan Creative tidak menunjukkan perubahan karena masing-

masing tetap menghasilkan tiga program kerja inovatif pada kedua periode 

tersebut. 

Perbedaan capaian antar divisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pengurus dalam menghasilkan dan mengembangkan inovasi 

belum merata. Meskipun sebagian divisi mampu meningkatkan kualitas 

maupun jumlah program kerja yang inovatif, masih terdapat divisi yang 

mengalami penurunan maupun belum menunjukkan perkembangan yang 

berarti. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perilaku inovatif pengurus 

belum berkembang secara optimal di seluruh divisi. Padahal, setiap divisi 

dituntut untuk mampu menghasilkan gagasan baru, mengembangkan 

program kerja yang lebih relevan, serta memberikan solusi terhadap 

berbagai kebutuhan dan permasalahan organisasi. 

Dalam konteks HIMAPRODI Manajemen, perilaku inovatif tidak 

hanya tercermin dari munculnya ide-ide baru, tetapi juga dari kemampuan 

pengurus untuk mengusulkan, mengembangkan, dan merealisasikan ide 

tersebut menjadi program kerja yang memberikan manfaat bagi mahasiswa. 

Apabila perilaku inovatif pengurus terus berkembang, organisasi akan lebih 
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mampu menghadirkan program kerja yang kreatif, adaptif, dan sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa. Sebaliknya, rendahnya perilaku inovatif 

dapat menyebabkan program kerja cenderung monoton, kurang berkembang 

dari periode sebelumnya, serta mengurangi kemampuan organisasi dalam 

merespons perubahan kebutuhan mahasiswa. Oleh karena itu, peningkatan 

perilaku inovatif pengurus menjadi salah satu aspek penting yang perlu 

mendapat perhatian dalam pengelolaan HIMAPRODI Manajemen. 

Perilaku inovatif tidak muncul secara spontan, tetapi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang berasal dari pemimpin, organisasi, maupun 

karakteristik individu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja yang mendukung, kepemimpinan yang terbuka, serta keterlibatan 

individu dalam organisasi menjadi faktor penting yang mendorong lahirnya 

inovasi. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada tiga faktor yang 

diperkirakan memiliki peran penting dalam meningkatkan perilaku inovatif 

pengurus HIMAPRODI Manajemen, yaitu kepemimpinan inklusif, persepsi 

dukungan organisasi, dan Engagement Anggota. 

Kepemimpinan inklusif merupakan gaya kepemimpinan yang 

menekankan keterbukaan, penghargaan terhadap perbedaan pendapat, serta 

keterlibatan seluruh pengurus dalam proses pengambilan keputusan. 

Pemimpin yang inklusif tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga 

menciptakan ruang bagi pengurus untuk menyampaikan gagasan, 

berdiskusi, dan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan organisasi. 

Suasana tersebut membuat pengurus merasa dihargai sehingga lebih percaya 
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diri untuk mengemukakan ide-ide baru. Penelitian Carmeli et al. (2010) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan inklusif mampu meningkatkan 

keterlibatan individu dalam aktivitas kreatif melalui terciptanya rasa aman 

psikologis. Hasil serupa juga ditemukan oleh Wu & Li (2023) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan inklusif berpengaruh positif terhadap 

perilaku inovatif karena mendorong pengurus lebih berani menyampaikan 

gagasan dan solusi baru. 

Dalam lingkungan HIMAPRODI, peran ketua maupun pengurus inti 

tidak hanya sebatas mengoordinasikan program kerja, tetapi juga 

membangun budaya organisasi yang memberikan kesempatan kepada setiap 

pengurus untuk berkontribusi. Ketika pengurus merasa pendapatnya 

didengarkan, memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi, dan 

dilibatkan dalam penyusunan maupun pelaksanaan program kerja, mereka 

akan lebih terdorong untuk memberikan ide kreatif bagi kemajuan 

organisasi. Sebaliknya, kepemimpinan yang cenderung tertutup dapat 

membatasi partisipasi pengurus sehingga potensi inovasi yang dimiliki 

organisasi tidak berkembang secara optimal. 

Selain kepemimpinan, persepsi pengurus terhadap dukungan 

organisasi juga berperan dalam mendorong perilaku inovatif. Persepsi 

dukungan organisasi menggambarkan sejauh mana pengurus merasa bahwa 

organisasi menghargai kontribusi mereka serta memberikan perhatian 

terhadap kebutuhan dan kesejahteraan pengurusnya. Ketika organisasi 

memberikan apresiasi, kesempatan berkembang, serta dukungan dalam 
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menjalankan berbagai kegiatan, pengurus cenderung memiliki rasa 

tanggung jawab yang lebih besar untuk memberikan kontribusi terbaik. 

Penelitian Rhoades & Eisenberger (2002) menjelaskan bahwa individu yang 

merasakan dukungan dari organisasi akan menunjukkan sikap dan perilaku 

positif sebagai bentuk timbal balik, termasuk melalui peningkatan 

kreativitas dan perilaku inovatif. Penelitian Al-Taie & Khattak (2024) juga 

membuktikan bahwa persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif 

terhadap innovative work behavior. 

Pada organisasi mahasiswa, bentuk dukungan tersebut dapat berupa 

kesempatan menyampaikan pendapat, pembagian tugas yang adil, 

pendampingan dalam pelaksanaan program kerja, maupun penghargaan 

terhadap kontribusi pengurus. Dukungan yang dirasakan pengurus akan 

meningkatkan rasa memiliki terhadap organisasi sehingga mereka lebih 

terdorong untuk memberikan gagasan maupun solusi yang bermanfaat bagi 

HIMAPRODI. 

Faktor lain yang diperkirakan memengaruhi perilaku inovatif adalah 

engagement anggota. Engagement mencerminkan tingkat semangat, 

dedikasi, dan keterlibatan pengurus dalam menjalankan aktivitas organisasi. 

Pengurus yang memiliki Engagement tinggi tidak hanya hadir untuk 

memenuhi kewajiban, tetapi juga menunjukkan antusiasme, kesungguhan, 

serta kemauan untuk memberikan kontribusi lebih bagi organisasi. Kondisi 

tersebut mendorong pengurus untuk terus mencari cara baru dalam 

menyelesaikan pekerjaan maupun mengembangkan program kerja yang 
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lebih efektif. Hassan et al. (2024) menunjukkan bahwa Engagement 

berpengaruh positif terhadap perilaku inovatif karena individu yang 

memiliki keterikatan tinggi cenderung lebih aktif menghasilkan dan 

menerapkan ide-ide baru. 

Dalam konteks HIMAPRODI Manajemen, Engagement tercermin 

dari kesediaan pengurus mengikuti rapat, berpartisipasi dalam pelaksanaan 

program kerja, memberikan masukan, serta tetap berkomitmen 

menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Semakin tinggi 

keterlibatan pengurus, semakin besar pula peluang munculnya inovasi yang 

dapat meningkatkan kualitas kegiatan organisasi. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa 

kepemimpinan inklusif, persepsi dukungan organisasi, dan Engagement 

memiliki hubungan dengan perilaku inovatif. (Carmeli et al., (2010) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan inklusif mampu meningkatkan 

keterlibatan individu dalam aktivitas kreatif melalui terciptanya rasa aman 

psikologis. Wu & Li (2023) juga menemukan bahwa pemimpin yang 

terbuka terhadap masukan pengurus mampu mendorong munculnya 

perilaku inovatif. Di sisi lain, penelitian Al-Taie & Khattak (2024) 

membuktikan bahwa persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif 

terhadap innovative work behavior karena individu yang merasa dihargai 

dan didukung cenderung memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

organisasi. Temuan tersebut diperkuat oleh Hassan et al. (2024) yang 

menjelaskan bahwa Engagement menjadi salah satu faktor penting yang 
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meningkatkan perilaku inovatif melalui tingginya semangat, dedikasi, dan 

keterlibatan individu dalam menjalankan tugas. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 

dilakukan pada perusahaan, instansi pemerintah, rumah sakit, maupun 

institusi pendidikan formal dengan responden berupa karyawan, tenaga 

kesehatan, dosen, atau guru. Penelitian yang menguji hubungan ketiga 

variabel tersebut dalam konteks organisasi kemahasiswaan masih relatif 

terbatas. Padahal, karakteristik organisasi mahasiswa berbeda dengan 

organisasi kerja formal karena keikutsertaan pengurus didasarkan pada 

komitmen sukarela, orientasi pengembangan diri, serta minimnya sistem 

penghargaan finansial. Perbedaan karakteristik tersebut memungkinkan 

adanya dinamika perilaku organisasi yang berbeda sehingga temuan pada 

organisasi kerja belum tentu dapat digeneralisasi pada organisasi 

mahasiswa. 

Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya mengkaji pengaruh 

kepemimpinan inklusif, persepsi dukungan organisasi, atau Engagement 

secara terpisah terhadap perilaku inovatif. Penelitian yang menguji ketiga 

variabel tersebut secara simultan dalam satu model penelitian masih belum 

banyak ditemukan, khususnya pada Himpunan Mahasiswa Program Studi 

(HIMAPRODI). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi perilaku inovatif pengurus organisasi mahasiswa. 
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Pemilihan Himpunan Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Universitas Islam Malang sebagai objek penelitian didasarkan pada peran 

strategis organisasi ini dalam mendukung pengembangan akademik maupun 

nonakademik mahasiswa. Sebagai organisasi yang menjadi wadah berbagai 

kegiatan kemahasiswaan, HIMAPRODI dituntut mampu menghadirkan 

program kerja yang adaptif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa. Tercapainya tujuan tersebut tidak hanya bergantung pada 

kemampuan pengurus dalam menyusun program kerja, tetapi juga pada 

keterlibatan seluruh pengurus dalam menghasilkan, mengembangkan, dan 

mengimplementasikan gagasan baru yang memberikan manfaat bagi 

organisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku inovatif 

pengurus merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kualitas 

dan keberhasilan organisasi mahasiswa. Kepemimpinan inklusif, persepsi 

dukungan organisasi, dan Engagement Anggota diduga memiliki peran 

dalam mendorong munculnya perilaku tersebut. Namun, keterbatasan 

penelitian yang menguji hubungan ketiga variabel tersebut pada organisasi 

kemahasiswaan menunjukkan masih adanya ruang penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut. Atas dasar tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Pengaruh Kepemimpinan Inklusif, Persepsi 

Dukungan Organisasi, dan Engagement Anggota terhadap Perilaku 

Inovatif Pengurus Himpunan Mahasiswa Program Studi Manajemen." 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah 

1. Apakah kepemimpinan inklusif, persepsi dukungan organisasi 

(perceived organizational support), dan Engagement  anggota secara 

simultan berpengaruh terhadap perilaku inovatif pada pengurus 

Himaprodi Manajemen? 

2. Apakah kepemimpinan inklusif berpengaruh terhadap perilaku inovatif 

pada pengurus Himaprodi Manajemen? 

3. Apakah persepsi dukungan organisasi (perceived organizational 

support) berpengaruh terhadap perilaku inovatif pada pada pengurus 

Himaprodi Manajemen? 

4. Apakah Engagement Anggota berpengaruh terhadap perilaku inovatif 

pada pengurus Himaprodi Manajemen? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh kepemimpinan inklusif, persepsi 

dukungan organisasi (perceived organizational support), dan 

Engagement  anggota secara simultan terhadap perilaku inovatif 

pada pengurus Himaprodi 

2. Menganalisis pengaruh kepemimpinan inklusif terhadap perilaku 

inovatif pada pengurus Himaprodi Manajemen  
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3. Menganalisis pengaruh persepsi dukungan organisasi (perceived 

organizational support) terhadap perilaku inovatif pada pengurus 

Himaprodi Manajemen 

4. Menganalisis pengaruh Engagement  anggota  terhadap perilaku 

inovatif pada pengurus Himaprodi Manajemen  

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu manajemen, khususnya pada kajian perilaku 

organisasi. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku inovatif dengan mengkaji peran kepemimpinan inklusif, 

persepsi dukungan organisasi (perceived organizational support atau 

POS), dan Engagement anggota dalam konteks organisasi 

kemahasiswaan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

mengenai keberlanjutan keterlibatan pengurus dalam organisasi, 

khususnya pada organisasi mahasiswa di lingkungan perguruan 

tinggi. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Himaprodi Manajemen 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai landasan bagi 

Himaprodi Manajemen Universitas Islam Malang dalam 
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menyusun strategi pengelolaan organisasi yang berorientasi 

pada peningkatan perilaku inovatif pengurus. Organisasi perlu 

membangun kepemimpinan yang inklusif dengan memberikan 

kesempatan yang setara kepada seluruh pengurus untuk 

menyampaikan gagasan, meningkatkan persepsi dukungan 

organisasi melalui pemberian apresiasi, pendampingan, dan 

perhatian terhadap kebutuhan pengurus, serta memperkuat 

engagement anggota melalui pelibatan aktif dalam proses 

perencanaan maupun pelaksanaan program kerja. Sinergi dari 

ketiga aspek tersebut diharapkan mampu menciptakan iklim 

organisasi yang kondusif bagi tumbuhnya kreativitas, 

keberanian dalam mengemukakan ide, kemampuan 

mengimplementasikan inovasi, serta partisipasi pengurus dalam 

menghasilkan solusi yang bernilai bagi pengembangan 

Himaprodi Manajemen Universitas Islam Malang. 

2. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi 

peneliti dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku inovatif pengurus serta memperluas wawasan 

mengenai penerapan teori manajemen dan komunikasi 

organisasi dalam konteks organisasi mahasiswa. 
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3. Bagi Pihak Universitas 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis maupun Universitas Islam Malang 

dalam mengevaluasi dan mengembangkan strategi pembinaan 

organisasi mahasiswa agar lebih efektif, inklusif, dan mampu 

memberikan manfaat nyata bagi mahasiswa. 
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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Inklusif, Perceived Organizational Support (POS), dan 

Engagement Anggota secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Inovatif Pengurus. Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku inovatif pengurus tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor, melainkan terbentuk melalui sinergi antara kepemimpinan yang 

inklusif, dukungan organisasi yang dirasakan pengurus, dan tingkat 

keterlibatan pengurus dalam organisasi. Semakin baik ketiga aspek 

tersebut diterapkan secara bersamaan, maka semakin tinggi pula 

perilaku inovatif pengurus dalam menjalankan berbagai program kerja 

organisasi.  

2. Kepemimpinan Inklusif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Inovatif Pengurus. Artinya, semakin tinggi penerapan 

kepemimpinan inklusif yang ditunjukkan melalui keterbukaan, 

penghargaan terhadap pendapat pengurus, pemberian kesempatan yang 

sama untuk berpartisipasi, serta pelibatan pengurus dalam pengambilan 

keputusan, maka semakin tinggi pula perilaku inovatif pengurus. 

Kepemimpinan yang inklusif mampu menciptakan lingkungan 

organisasi yang kondusif bagi munculnya ide-ide kreatif dan inovatif.  
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3. Perceived Organizational Support (POS) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Inovatif Pengurus. Artinya, semakin tinggi 

persepsi pengurus terhadap dukungan organisasi, baik dalam bentuk 

perhatian, penghargaan terhadap kontribusi, maupun kepedulian 

terhadap kesejahteraan pengurus, maka semakin tinggi pula perilaku 

inovatif pengurus. Dukungan organisasi mampu meningkatkan motivasi 

pengurus untuk memberikan kontribusi terbaik melalui ide-ide baru dan 

penyelesaian masalah secara kreatif.  

4. Engagement Anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Inovatif Pengurus. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat keterikatan pengurus terhadap organisasi yang tercermin melalui 

semangat, dedikasi, dan keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan 

organisasi, maka semakin tinggi pula perilaku inovatif yang ditunjukkan 

oleh pengurus. Pengurus yang memiliki Engagement tinggi cenderung 

lebih proaktif dalam mengembangkan gagasan baru, memperbaiki 

proses kerja, serta memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

kemajuan organisasi.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan yang dapat 

memengaruhi hasil penelitian. Meskipun demikian, penelitian ini 

diharapkan tetap mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

manajemen, khususnya dalam bidang perilaku organisasi dan pengelolaan 



98 

 

 

 

organisasi kemahasiswaan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada pengurus Himpunan 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Islam Malang dalam 

satu periode kepengurusan. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada organisasi mahasiswa lainnya maupun 

organisasi yang memiliki karakteristik, budaya, dan sistem pengelolaan 

yang berbeda. Keterbatasan cakupan responden tersebut dapat 

memengaruhi tingkat keberagaman data yang diperoleh.  

2. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei melalui penyebaran kuesioner. Data yang diperoleh 

sepenuhnya didasarkan pada persepsi responden pada saat pengisian 

kuesioner sehingga sangat bergantung pada tingkat kejujuran, 

pemahaman, dan subjektivitas masing-masing responden. Pendekatan 

ini belum mampu menggali secara lebih mendalam pengalaman 

pengurus maupun dinamika organisasi yang dapat memengaruhi 

perilaku inovatif pengurus.  

3. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, 

yaitu kepemimpinan inklusif, perceived organizational support (POS), 

dan Engagement Anggota dalam menjelaskan perilaku inovatif 

pengurus. Padahal, masih terdapat berbagai faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi perilaku inovatif, seperti psychological safety, budaya 

organisasi, iklim inovasi, kreativitas individu, motivasi intrinsik, self-
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efficacy, organizational learning, maupun gaya kepemimpinan lainnya 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

4. Keempat, penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional, 

yaitu pengumpulan data dilakukan hanya pada satu periode waktu. Oleh 

karena itu, penelitian ini belum mampu menggambarkan perubahan 

perilaku inovatif pengurus seiring dengan perubahan kepemimpinan, 

tingkat dukungan organisasi, maupun Engagement Anggota dalam 

jangka waktu yang lebih panjang. Dengan demikian, hubungan 

antarvariabel yang ditemukan dalam penelitian ini hanya 

menggambarkan kondisi pada saat penelitian dilakukan.  

5. Berdasarkan keterbatasan tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat memperluas cakupan responden dengan melibatkan organisasi 

mahasiswa dari berbagai program studi maupun perguruan tinggi yang 

berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan 

menambahkan variabel lain yang relevan, menggunakan metode 

penelitian campuran (mixed methods) atau pendekatan kualitatif untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, serta menerapkan 

desain penelitian longitudinal agar mampu memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

inovatif pengurus organisasi. 
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5.3 Saran 

5.3.1 Bagi Himpunan Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Himpunan Mahasiswa Program Studi Manajemen 

disarankan untuk terus memperkuat penerapan kepemimpinan 

inklusif dalam pengelolaan organisasi. Ketua himpunan dan 

seluruh koordinator divisi diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan organisasi yang terbuka, memberikan kesempatan 

yang sama kepada seluruh pengurus untuk menyampaikan 

pendapat, serta melibatkan pengurus dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi setiap program kerja. Kepemimpinan 

yang inklusif akan mendorong pengurus merasa dihargai 

sehingga lebih berani menyampaikan ide dan menghasilkan 

inovasi bagi organisasi. 

Selain itu, organisasi perlu meningkatkan perceived 

organizational support (POS) dengan memberikan perhatian 

terhadap kebutuhan pengurus, mengapresiasi setiap kontribusi 

yang diberikan, menyediakan pendampingan ketika pengurus 

menghadapi kendala, serta menciptakan lingkungan organisasi 

yang saling mendukung. Dukungan organisasi yang dirasakan 

pengurus akan meningkatkan semangat untuk memberikan 

kontribusi terbaik melalui perilaku inovatif. 

HIMAPRODI Manajemen juga perlu meningkatkan 

Engagement Anggota melalui pelibatan aktif dalam seluruh 
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kegiatan organisasi, pemberian kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan, serta membangun komunikasi 

yang terbuka dan kolaboratif. Dengan meningkatnya keterikatan 

pengurus terhadap organisasi, pengurus akan lebih termotivasi 

untuk mengembangkan ide-ide kreatif, memperbaiki proses kerja, 

serta menciptakan program kerja yang inovatif. Berdasarkan hasil 

penelitian, ketiga variabel tersebut terbukti secara simultan 

maupun parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku inovatif pengurus. Oleh karena itu, pengelolaan 

organisasi hendaknya dilakukan secara terintegrasi dengan 

memperhatikan ketiga aspek tersebut agar budaya inovasi dalam 

organisasi dapat berkembang secara berkelanjutan. 

5.3.2 Bagi Pengurus Himpunan Mahasiswa Program Studi 

Manajemen 

Pengurus Himpunan Mahasiswa Program Studi 

Manajemen diharapkan dapat terus meningkatkan keterlibatan 

(engagement) dalam setiap kegiatan organisasi dengan 

menunjukkan semangat, dedikasi, dan tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. Keterlibatan aktif dalam organisasi tidak 

hanya membantu keberhasilan pelaksanaan program kerja, tetapi 

juga mendorong munculnya perilaku inovatif yang dapat 

memberikan nilai tambah bagi organisasi. 
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Pengurus juga diharapkan mampu membangun 

komunikasi yang positif, saling menghargai perbedaan pendapat, 

serta aktif memberikan masukan yang konstruktif kepada sesama 

pengurus maupun pimpinan organisasi. Selain itu, pengurus 

diharapkan memanfaatkan dukungan yang diberikan organisasi 

sebagai motivasi untuk terus mengembangkan kemampuan, 

mencari solusi atas berbagai permasalahan organisasi, serta 

menghasilkan ide-ide kreatif yang dapat diterapkan dalam setiap 

program kerja. 

Dengan adanya kepemimpinan yang inklusif, dukungan 

organisasi yang baik, serta keterlibatan pengurus yang tinggi, 

diharapkan seluruh pengurus mampu menciptakan budaya kerja 

yang kolaboratif, inovatif, dan adaptif terhadap berbagai 

perubahan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara lebih 

efektif. 

5.3.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup 

responden yang hanya mencakup pengurus Himpunan 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Islam Malang 

dalam satu periode kepengurusan. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk: 

1. Memperluas objek penelitian dengan melibatkan 

organisasi mahasiswa dari berbagai program studi 
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maupun perguruan tinggi yang berbeda sehingga hasil 

penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi.  

2. Menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi perilaku inovatif pengurus, seperti 

psychological safety, budaya organisasi, iklim inovasi, 

kreativitas individu, self-efficacy, motivasi intrinsik, 

organizational learning, maupun gaya kepemimpinan 

lainnya sehingga model penelitian menjadi lebih 

komprehensif.  

3. Menggunakan pendekatan metode campuran (mixed 

methods) atau pendekatan kualitatif melalui wawancara 

mendalam dan observasi sehingga dapat menggali faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku inovatif secara lebih 

mendalam serta melengkapi hasil penelitian kuantitatif. 

Dengan pengembangan tersebut, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih luas 

terhadap pengembangan ilmu manajemen, khususnya pada 

bidang perilaku organisasi, kepemimpinan, serta pengelolaan 

organisasi kemahasiswaan, sekaligus memperkaya bukti 

empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

inovatif pengurus organisasi. 
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